I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki neraca
pertumbuhan ekonomi yang semakin baik. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 2011, pertumbuhan
ekonomi Indonesia mencapai taraf 6,5% (Badan Pusat Statistik, 2013).
Pertumbuhan ekonomi yang semakin baik berimbas pada perubahan persepsi
masyarakat tentang keindahan dan kesehatan. Bagi sebagian masyarakat,
keindahan sudah merupakan salah satu kebutuhan yang perlu dipenuhi untuk

kepuasan rohani.

Anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume) merupakan salah satu tanaman hias
yang memiliki nilai keindahan dan dapat dikembangkan dalam jumlah besar.
Nilai keindahan tanaman ini adalah bunga berwarna ungu yang dikombinasi
dengan rumpun yang rimbun berwarna hijau tua, sehingga memiliki potensi

sebagai bunga pot.

Tanaman yang tergolong dalam famili Orchidaceae ini banyak ditemukan di
berbagai tempat namun dalam kondisi tidak menarik dan terabaikan. Hal tersebut

terjadi karena masih kurangnya perhatian masyarakat terhadap potensi ragam



penggunaan tanaman anggrek tanah. Anggrek tanah dapat digunakan sebagai
komponen taman maupun bunga pot karena memiliki pertumbuhan rumpun yang
kompak disertai bunga yang indah. Pertumbuhan rumpun yang baik pada anggrek
tanah dapat meningkatkan nilai jual. Anggrek tanah dapat di-split atau
dipisahkan menjadi rumpun-rumpun baru yang dapat dijual sebagai bibit. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan peneliti untuk meningkatkan pertumbuhan
rumpun anggrek tanah adalah pemberian pupuk dan zat pengatur tumbuh (ZPT)
golongan sitokinin. Pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk NPK yang
memiliki kandungan N:P,0s:K,0 dengan perbandingan 1:2:3. Zat pengatur

tumbuh golongan sitokinin yang umum digunakan adalah Benziladenin (BA).

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara yang
ditambahkan pada media tanam untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman.
Penambahan unsur hara dapat dilakukan dengan pupuk NPK majemuk (16:16:16)
yang dikombinasikan dengan pupuk tunggal TSP dan KClI, sehingga diperoleh
kandungan N:P,0s:K,0 dengan perbandingan 1:2:3. NPK (1:2:3) memiliki
kandungan N sebesar 16%, P,Os sebesar 32%, dan K,O sebesar 48%.
Penggunaan NPK (1:2:3) yang memiliki kandungan fosfor dan kalium tinggi
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan membuat tanaman
lebih tahan terhadap serangan penyakit. Menurut Soepardi (1979), kalium yang
cukup di dalam tanaman dapat membuat tanaman lebih tegar, sehingga lebih tahan
terhadap serangan penyakit misalnya busuk pangkal daun. Penyakit tersebut
disebabkan oleh serangan jamur di sekitar pangkal daun yang mengakibatkan
daun muda menjadi busuk, kuning, dan mati. Unsur hara yang diserap oleh

tanaman memiliki fungsi yang berbeda-beda. Nitrogen merupakan unsur



penyusun protein dan enzim di dalam tanaman. Fosfor pada tanaman berperan
dalam reaksi-reaksi pada fase gelap fotosintesis dan respirasi (Lakitan, 2012).
Kalium berperan dalam mempertahankan turgor, membentuk batang yang kuat,
dan membantu proses fotosintesis serta respirasi (Ismunadji, Partohardjono, Syam,

dan Widjono, 1976).

Tanaman anggrek tanah tidak hanya memerlukan unsur hara untuk menghasilkan
pertumbuhan rumpun yang kompak, tetapi juga memerlukan penambahan ZPT.
Pertumbuhan anakan anggrek tanah dapat dirangsang dengan penambahan ZPT
golongan sitokinin. Zat pengatur tumbuh golongan sitokinin yang dapat
mempercepat pertumbuhan anakan tanaman anggrek tanah adalah Benziladenin
(BA). Pierik (1987) menyatakan bahwa penggunaan BA dapat merangsang
pembelahan sel, pembentukan tunas adventif, proliferasi tunas axilar, dan
meningkatkan aliran fotosintat. Hasil penelitian Afriyanti (2009) menunjukkan
bahwa pemberian BA 100 — 150 ppm dengan cara penyiraman yang dilakukan
setiap minggu selama 8 minggu dapat mempercepat waktu muncul anakan,
meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan tinggi anakan terbaik pada
tanaman tanaman Anthurium plowmanii varietas Wave of Love dan Aglaonema

varietas Butterfly.

Pemupukan dan pemberian BA pada tanaman anggrek tanah diharapkan mampu
menghasilkan pertumbuhan rumpun yang kompak dan pembungaan yang baik,
sehingga penampilan tanaman lebih indah. Selama ini, penelitian tentang
pemupukan dan penggunaan ZPT pada anggrek tanah masih terbatas. Penelitian

ini ditujukan untuk mengetahui dosis pupuk NPK (1:2:3) yang terbaik dan



pengaruh kombinasinya dengan pemberian BA terhadap pertumbuhan tanaman

anggrek tanah.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

(1) Apakah dosis pupuk NPK (1:2:3) berpengaruh terhadap pertumbuhan
anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume).

(2) Apakah pemberian BA berpengaruh terhadap pertumbuhan anggrek tanah
(Spathoglottis plicata Blume).

(3) Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk NPK (1:2:3) dengan BA

terhadap pertumbuhan anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui dosis pupuk NPK (1:2:3) yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume).

(2) Mengetahui pengaruh pemberian BA terhadap pertumbuhan anggrek tanah
(Spathoglottis plicata Blume).

(3) Mengetahui pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK (1:2:3) dengan
pemberian BA terhadap pertumbuhan anggrek tanah (Spathoglottis plicata

Blume).



1.3 Landasan Teori

Anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume) merupakan salah satu jenis tanaman
hias yang sangat cocok untuk dijadikan sebagai komponen taman atau bunga pot.
Anggrek tanah pernah dimanfaatkan sebagai bunga potong andalan Singapura
pada era 1930 — 1940-an (Kartikaningrum, Yulyo, Hayati, dan Suryanah, 2004).
Spathoglottis plicata Blume dapat diperbanyak melalui cara pemisahan rumpun.
Rumpun-rumpun tersebut di-split menjadi rumpun baru yang lebih kecil (tiga
anakan per pot). Upaya untuk memacu pertumbuhan rumpun yang baik pada
tanaman anggrek antara lain dapat dilakukan dengan pemberian pupuk dan

Benziladenin (BA).

Pemberian pupuk pada media tanam merupakan kegiatan yang dikenal sebagai
proses pemupukan. Pemupukan yang efektif pada tanaman melibatkan
persyaratan kualitatif dan kuantitatif. Persyaratan kualitatif adalah meliputi
jumlah unsur hara yang diberikan, waktu pemupukan, penyerapan unsur hara oleh
tanaman, dan penggunaan unsur hara yang diserap tanaman untuk meningkatkan
kualitasnya. Persyaratan kuantitatif adalah dosis pupuk yang diaplikasikan pada
tanaman (Indranada, 1985). Pupuk majemuk NPK memiliki kandungan
N:P,0s5:K,0 yang berbeda-beda. Pupuk majemuk yang banyak digunakan antara
lain: NPK mutiara, Hyponex, Growmore, dan Dekastar plus. NPK mutiara
memiliki kandungan NPK (16:16:16), hyponex memiliki kandungan NPK
(20:20:20), growmore memiliki kandungan NPK (32:10:10), dan dekastar plus

memiliki kandungan NPK (18:9:10).
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Pemberian pupuk dengan perbandingan NPK yang berbeda memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap beberapa jenis tanaman. Hasil penelitian Suri, Andalasari,
Ramadiana, dan Kushendarto (2013) menunjukkan bahwa kombinasi pemberian
pupuk Urea 0,5 g (N), SP-36 0,6 g (P), dan KCI 0,5 (K) dengan kombinasi NP,
NK, PK, dan NPK yang diberikan sebanyak tiga kali tidak memberikan perbedaan
terhadap pertumbuhan dan produksi gladiol. Penelitian Mekartinika dan Indrianto
(2011) menunjukkan bahwa pemberian pupuk majemuk Hyponex (20:20:20) dan
Growmore (32:10:10) pada tanaman anggrek tanah dapat memacu perkecambahan
dari biji yang diindikasikan oleh daya berkecambah. Selain itu, pemberian pupuk
majemuk Hyponex (20:20:20) dan Growmore (32:10:10) dapat meningkatkan
pertumbuhan plantlet tanaman anggrek tanah yang diindikasikan oleh tinggi
plantlet, panjang daun, jumlah daun, jumlah akar, dan panjang akar. Hasil
penelitian Oktoniartiningsih (2008) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Dekastar plus (18:9:10) dengan dosis 3 g/tan memberikan pengaruh terhadap

diameter bonggol, jumlah daun, dan pertambahan tinggi tanaman adenium.

Pemupukan pada tanaman anggrek tanah perlu diimbangi dengan pemberian ZPT,
agar mampu meningkatkan pertumbuhan rumpun. Zat pengatur tumbuh adalah
senyawa organik bukan hara yang dapat terbentuk secara alami maupun sintetik,
apabila diaplikasikan dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Yusnita, 2003). Zat pengatur tumbuh
yang dapat digunakan untuk memacu pertumbuhan anakan antara lain adalah
sitokinin. Sitokinin berperan di dalam proses pembelahan sel dan pada

konsentrasi rendah dapat memacu pertumbuhan akar (Ashari, 1995).



Salah satu jenis sitokinin sintetik yang berperan dalam pertumbuhan anakan
tanaman anggrek tanah adalah BA. Pemberian BA pada berbagai taraf dosis
memberikan pengaruh terhadap beberapa jenis tanaman, yaitu pisang muli, gladiol,
dan Aglaonema. Penelitian Sumarmi (2011) menunjukkan bahwa pemberian BA
50 ppm dengan penyemprotan pada belahan bonggol tanaman pisang muli (Musa
paradisiaca L.) memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tunas, lebar
daun, lingkar batang, jumlah akar, dan panjang akar. Penelitian Nuryanti (2012)
menunjukkan bahwa pemberian BA 60 ppm dengan perendaman selama 15 menit
pada tanaman gladiol dapat menghasilkan jumlah tunas dan produksi subang lebih
banyak dibandingkan pemberian BA 40 ppm. Hal tersebut karena pemberian BA
dapat merangsang pertumbuhan tunas adventif lebih efektif dan stabil. Hasil
penelitian Afriyanti (2009) menunjukkan bahwa pemberian BA 150 ppm dengan
cara penyiraman yang dilakukan setiap minggu selama 8 minggu dapat
mempercepat waktu muncul anakan, meningkatkan jumlah anakan yaitu 3,3
anakan, dan meningkatkan tinggi tanaman terbaik pada tanaman Aglaonema

varietas Butterfly.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume) merupakan salah satu
tanaman hias yang tergolong dalam famili Orchidaceae. Perbanyakan tanaman
ini dapat dilakukan dengan cara pemisahan rumpun besar menjadi beberapa
rumpun baru yang jumlah anakannya lebih sedikit (minimal tiga anakan).
Rumpun-rumpun tersebut merupakan kumpulan anakan tanaman anggrek tanah

yang tumbuh bergerombol. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memacu



pertumbuhan anakan anggrek tanah adalah pemberian pupuk NPK (1:2:3) dan

ZPT golongan sitokinin sintetik yaitu Benziladenin (BA).

Pemberian NPK (1:2:3) diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman
anggrek tanah. NPK (1:2:3) dapat diperoleh dengan cara mengkombinasikan
pupuk majemuk NPK dengan pupuk tunggal TSP serta KCI. Penambahan unsur
hara yang tinggi kandungan fosfor dan kaliumnya diharapkan mampu
menghasilkan pertumbuhan rumpun yang baik dan bunga yang banyak. Aplikasi
pupuk majemuk mampu menghasilkan tanggapan terbaik pada beberapa tanaman
hias misalnya gladiol, anggrek tanah, dan adenium. Pemupukan yang diimbangi
dengan aplikasi BA pada tanaman anggrek tanah diharapkan dapat menghasilkan

pertumbuhan rumpun yang baik.

Benziladenin merupakan zat pengatur tumbuh yang mampu merangsang
pertumbuhan tunas baik secara konvensional maupun kultur jaringan.
Benziladenin telah dicoba pada tanaman pisang muli, aglaonema, pisang ambon
kuning, dan gladiol secara konvensional. Pemberian BA dengan konsentrasi 150
ppm pada tanaman aglaonema (Afriyanti, 2009), 50 ppm pada bonggol pisang
muli (Sumarmi, 2011), dan 60 ppm pada tanaman gladiol (Nuryanti, 2012)
mampu meningkatkan jumlah tunas. Pada kultur jaringan, BA telah dicoba pada
tanaman anggrek Dendrobium dan Phalaenopsis sp. Pemberian pupuk NPK
(1:2:3) yang memiliki kandungan unsur P dan K tinggi disertai pemberian BA
diharapkan mampu menghasilkan pertumbuhan anakan yang baik pada anggrek

tanah.



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka disusun hipotesis:

(1) Terdapat pengaruh dosis pupuk NPK (1:2:3) terhadap pertumbuhan anggrek
tanah (Spathoglottis plicata Blume).

(2) Terdapat perbedaan pertumbuhan anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume)
antara yang tanpa BA dengan yang diberi BA 50 ppm.

(3) Terdapat interaksi antara dosis pupuk NPK (1:2:3) dengan pemberian BA

terhadap pertumbuhan anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume).



